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BAB V
KESIMPULAN & SARAN

Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan secara garis besar,
bahwa tidak semua lahan di wilayah studi sesuai untuk permukiman. Bahkan banyak
kawasan yang peruntukkannya tidak sesuai untuk permukiman. Kesesuaian
Pengembangan lahan permukiman di Kecamatan IV Jurai ditentukan berdasarkan
analisis yaitu kesesuaian Pengembangan Lahan berdasarkan Kelerengan Morfologi
,bencana alam, serta dengan mempertimbangkan kawasan lindung, hasilnya ialah
lahan yang sesuai untuk pengembangan kawasan permukiman. Hasil analisis
pengembangan kawasan permukiman di Kecamatan IV Jurai dengan tingkat sesuai
seluas 28,49 Ha atau 2,03% dari luas kecamatan. Lahan permukiman tersebut Sesuai
untuk permukiman dikarenakan didukung oleh faktor Kelerengan 0 — 15 %,
Morfologi datar sampai bergelombang, tingkat bencana alam sangat aman, dan serta
mempertimbangkan dengan kawasan lindung.

Sedangkan untuk kategori Kawasan Terkendala ialah seluas 272.95 Ha atau
46.65 % dari luas kecamatan. Banyaknya lahan yang tidak sesuai untuk permukiman
dikarenakan berada pada kawasan tidak aman bencana, Kelerengan diatas 15%.
Namun dari kawasan tidak sesuai ini masih bisa dikembangkan namun terdapat
beberapa faktor penghambat untuk dijadikan pengembangan lahan permukiman atau
disebut juga dengan kawasan terkendala, beberapa faktor yang menghambat berada
di zona rendah banjir maupun longsor atau penggunaan lahan perkebunan. Dan
Kategori Kawasan Limitasi memiliki Luas 334,73 Ha dimana kawasan yang mutlak

tidak layak dijadikan kawasan permukiman

Saran

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
rekomendasi yang dapat diberikan pada pengembangan lahan kawasan permukiman
di Kecamatan IV Jurai ini ialah pengembangan kawasan permukiman dilakukan
berdasarkan kriteria yang ada, supaya didapat lahan yang cocok untuk dijadikan
sebagai permukiman dilihat dari segi fisik, bencana alam serta memperhatikan
kawasan lindung agar tidak terbentur dengan kebijakan yang sudah ada sehingga
dapat direkomendasikan menjadi strategi untuk pemerintah dalam menentukan lahan
untuk pengembangan kawasan permukiman.
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